BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1 4

5.1.2.

Berdasarkan hasil penelitian di Lapas Tebing dapat ditarik kesimpulan :
Dalam wupaya memasyarakatkan warga binaan di Lapas Tebing
Tinggi,dilakukan melalui pembinaan-pembinaan terhadap warga binaan
yaitu pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian. Adapun yang
tercakup dalam pembinaan kepribadian yaitu pembinaan keagamaan,
pembinaan dibidang jasmani & kesehatan, dan pembinaan kesadaran
hukum. Sedangkan yang tercakup dalam program pembinaan kemandirian
yaitu program pembinaan kewirausahaan yang meliputi beternak dan
menjahit pola. Ada juga program kemandirian dibidang minat dan bakat
yaitu bermain musik.

Dalam melaksanakan upaya permasyarakatan warga binaan di Lapas Klas
Il B Kota Tebing Tinggi ada beberapa kendala yang dihadapi, yaitu :
kelebihan jumlah warga binaan di Lapas (Over Kapasitas) , minimnya
jumlah petugas di Lapas Tebing, minimnya dana untuk program

pembinaan kemandirian.

5.2 Saran

Untuk meningkatkan program permasyarakatan yang lebih maksimal melalui

pembinaan-pembinaan di Lapas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut

5.2.1 Untuk Lapas Tebing Tinggi agar pengontrolan terhadap warga binaan

terkait melaksanakan pembinaan lebih dimaksimalkan sehingga seluruh
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5.2.2

5.2.3

5.24
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warga binaan dapat mengikuti program pembinaan baik pembinaan
kepribadian maupun pembinaan kemandirian sehingga upaya Lapas dalam
memasyarakatkan warga binaan terealisasi, agar warga binaan menjadi
lebih baik setelah masa tahanan nya selesai dari Lapas Tebing dan dapat
diterima dengan baik oleh masyarakat. Selain itu, diperlukan penambahan
petugas pengamanan untuk mencegah adanya warga binaan yang lari dari
lapas dan banyaknya perkelahian antar warga binaan.

Untuk masyarakat agar tidak mengucilkan warga binaan yang telah selesai
masa tahanan nya dari Lapas, menerima mereka kembali ditengah-tengah
masyarakat dan memberikan mereka kesempatan untuk memperbaiki
kesalahannya.

Untuk warga binaan di Lapas Tebing agar selalu menaati tata tertib yang
ada di Lapas, dan apa yang telah diperoleh dari Lapas baik berupa
pembinaan atau pelajaran dan didikan agar dimanfaatkan dengan baik
setelah keluar dari Lapas Tebing dan tidak menjadi narapidana yang
residivis.

Untuk peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian yang lebih spesifik

lagi.



